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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini pendidikan sudah menjadi kebutuhan pokok bagi umat 
manusia. Pendidikan didapat oleh manusia semenjak lahir. Tingkat pendidikan 
disesuaikan dengan usia dan kemampuan manusia itu sendiri. Semakin 
bertambahnya usia, manusia dituntut untuk meningkatkan pendidikan. Hal 
tersebut dikarenakan tingginya tingkat pendidikan berpengaruh bagi kemajuan
suatu bangsa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara”.
Salah satu ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan adalah 
matematika. Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Namun, 
pentingnya matematika tersebut ternyata tidak sejalan dengan kenyataan yang 
terjadi di lapangan. Banyak siswa yang merasa tidak suka dengan matematika 
karena susah dan membosankan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil ujian untuk 
mata pelajaran matematika baik SMP maupun SMA yang dapat dilihat pada 
aplikasi PAMER UN 2015 bahwa nilai rata-rata ujian matematika merupakan 
nilai terendah dari nilai mata pelajaran lainnya yaitu 56,40 dan 59,72. Rendahnya 
hasil ujian matematika tersebut tentunya disebabkan oleh beberapa faktor.
Menurut Keke T Aritonang dalam Marcelina (2015: 1), faktor utama yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah minat, motivasi belajar, dan guru. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Canvas (2011) bahwa motivasi, sikap, dan minat 
merupakan elemen penting untuk ilmu pengetahuan karena unsur-unsur afektif 
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(2007: 85) motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam pencapaian 
prestasi. Prestasi siswa akan menjadi optimal jika siswa tersebut memiliki 
motivasi. Kemudian, Anis (2015: 157) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
antara motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. Motivasi
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia 
sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga 
emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Tingkat motivasi siswa
mempengaruhi sikap mereka terhadap ilmu dan hasil belajar mereka. Dengan 
demikian, siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk belajar lebih berhasil dan 
sikap mereka terhadap ilmu pengetahuan lebih positif daripada siswa lain. 
Motivasi belajar merupakan hal yang penting dan perlu diketahui oleh setiap guru 
dalam peranannya. Oleh karena itu, seharusnya guru dapat menumbuhkan gairah, 
perasaan senang, dan semangat untuk belajar bagi siswa.
Dalam proses pembelajaran matematika sangat diperlukan dorongan yang 
kuat baik dari dalam diri siswa sendiri maupun dorongan dari luar diri siswa agar 
tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran dapat tercapai. Dorongan dari dalam 
diri siswa disebut dengan motivasi intrinsik, sedangkan dorongan dari luar diri 
siswa disebut motivasi ekstrinsik. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan 
selalu bersemangat dalam mengikuti semua mata pelajaran tanpa adanya paksaan. 
Motivasi ekstrinsik diperoleh siswa dengan adanya ajakan, suruhan, atau paksaan 
dari orang lain yang menyebabkan siswa belajar. Sangatlah penting jika dalam 
pembelajaran matematika motivasi intrinsik dimiliki oleh seluruh siswa agar sikap 
positif dan hasil pembelajaran yang maksimal dapat diperoleh. Namun, bukan 
berarti bahwa motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan 
belajar mengajar motivasi ekstrinsik tetaplah penting. Hal tersebut dikarenakan 
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin 
komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang 
menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada Juni 2016 dengan 
guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban yaitu Bapak Andang Joko 
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pembelajaran matematika selama ini adalah motivasi belajar siswa yang terbilang 
rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada kegiatan pembelajaran di kelas VIII H SMP Negeri 2 Mojolaban. Saat guru 
memberikan tugas berupa soal kepada siswa sebagian besar siswa tidak langsung 
mengerjakan melainkan menunggu jawaban dari teman ataupun mengerjakan saat 
didekati oleh guru yang menunjukan bahwa siswa enggan mengerjakan tugas. 
Ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal atau memahami materi siswa 
tidak berusaha bertanya kepada guru. Begitu pula saat guru meminta siswa untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis, siswa tidak berinisiatif untuk maju 
melainkan harus ditunjuk. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa tidak terbuka 
dalam menyampaikan ide/pendapat/jawaban yang dimiliki. Selain itu, banyak 
siswa yang merasa bosan karena guru kurang melibatkan siswa dalam 
pembelajaran yang mengakibatkan siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. 
Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran tidak menarik bagi siswa. Bahkan,
karena kurangnya teguran dari guru terdapat siswa yang asyik mengobrol dengan 
teman satu bangku ataupun membuat keributan sehingga mengganggu konsentrasi 
siswa lain. Adanya keributan yang mengganggu konsentrasi siswa lain 
menunjukan bahwa siswa perlu ditegur agar tercipta kondisi belajar yang
kondusif. Kemudian, terlihat bahwa guru kurang memberikan penghargaan 
terhadap keberhasilan siswa.
Salah satu akibat rendahnya motivasi belajar siswa adalah kurang 
maksimalnya prestasi belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional 
tingkat SMP tahun 2015 yang menyatakan bahwa SMP Negeri 2 Mojolaban
berada pada peringkat 575 di Provinsi Jawa Tengah. Faktor yang menyebabkan 
rendahnya motivasi belajar matematika siswa adalah suasana belajar yang 
monoton sehingga menyebabkan siswa bosan, rasa takut siswa terhadap 
matematika, dan kurangnya penggunaaan media pembelajaran. Untuk 
meningkatkan  motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri 2 Mojolaban
tersebut diperlukan penggunaan model pembelajaran yang tepat.
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belajar siswa adalah model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment dan Satisfaction (ARIAS). Hal tersebut dikarenakan, kelima komponen 
pada model pembelajaran ARIAS  dapat menanamkan sikap percaya diri  dan 
yakin untuk berhasil (assurance), membuat siswa mengerti manfaat dari apa yang 
mereka pelajari (relevance), menumbuhkan minat dan perhatian siswa (interest), 
memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 
materi  dan memonitor kemajuan siswa (Assessment), dan menumbuhkan rasa 
bangga kepada siswa dengan memberikan penguatan untuk memicu siswa dalam 
meraih keberhasilan berikutnya (satisfaction). 
ARIAS merupakan sebuah model pembelajaran yang dikembangkan oleh 
John M. Keller dengan menambahkan assessment pada komponen model 
pembelajaran ARCS. Model pembelajaran ini dikembangkan sebagai jawaban 
pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi 
motivasi berprestasi dan hasil belajar. Model ARIAS ini mempunyai kelebihan, 
antara lain membangkitkan rasa percaya diri pada siswa bahwa mereka mampu 
karena adanya komponen assurance, membangkitkan semangat belajar siswa 
karena adanya komponen relevance, siswa sama-sama aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar dan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran karena 
adanya komponen interest, siswa tertantang untuk lebih memperbaiki diri (nilai)
karena adanya komponen assessment, dan siswa termotivasi untuk berkompetisi 
yang sehat antar siswa karena adanya komponen satisfaction.
Penerapan model pembelajaran ARIAS dapat membantu proses 
pembelajaran matematika di kelas. Hal tersebut dikarenakan peran guru untuk 
menanamkan rasa percaya diri kepada siswa bahwa mereka akan mampu dan 
berhasil dalam pembelajaran sangatlah penting. Selain itu, menarik minat atau 
perhatian siswa dalam pembelajaran juga diperlukan. Kemudian, adanya evaluasi 
atau penilaian akan meningkatkan semangat siswa dalam belajar dan dapat 
digunakan untuk mengetahui kelemahan pada diri siswa. Selanjutnya, adanya 
penguatan yang diberikan oleh guru pada akhir pembelajaran akan  menumbuhkan 
rasa bangga yang dapat memicu keberhasilan siswa. Penerapan model
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penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Pada penelitian ini materi yang digunakan untuk 
mengetahui prestasi belajar siswa adalah persamaan garis lurus. Hal tersebut 
dikarenakan daya serap siswa SMP Negeri 2 Mojolaban berdasarkan PAMER UN 
2015 terhadap materi aljabar hanya sebesar 49,09%.
Beberapa penelitian juga menunjukan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Beberapa penelitian tersebut diantaranya, hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dimyati dan Erwin Setyo Kriswanto (2009) menyatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMP 
dalam mengikuti mata pelajaran jasmani. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 
siklus dengan hasil akhir 66,7 % siswa memiliki respon yang baik, 33,3% 
memiliki respon yang cukup baik, dan tidak ada siswa yang memiliki respon tidak 
baik. Selain itu, Uthiya Rahma Mardlatika (2014) dalam hasil penelitiannya
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan 
motivasi belajar pada mata pelajaran produktif multimedia SMK Negeri 1 Kendal. 
Dimana  siklus I motivasi belajar siswa sebesar 73%, sedangkan pada siklus II
motivasi belajar siswa meningkat menjadi 84%.
Berdasarkan latar belakang tersebut dipandang perlu untuk diadakan 
penelitian tentang upaya meningkatkan motivasi belajar matematika melalui 
model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction
pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 2 Mojolaban.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran ARIAS 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII H  
SMP Negeri 2 Mojolaban tahun pelajaran 2016/2017?
62. Apakah penerapan model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan 
motivasi belajar matematika siswa kelas VIII H SMP Negeri 2 Mojolaban 
tahun pelajaran 2016/2017?
3. Apakah penerapan model pembelajaran ARIAS memberikan dampak 
terhadap prestasi belajar siswa  kelas VIII H SMP Negeri 2 Mojolaban 
tahun pelajaran 2016/2017?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran
ARIAS yang dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas 
VIII H SMP Negeri 2 Mojolaban tahun pelajaran 2016/2017.
2. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran  ARIAS  dapat 
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII H SMP 
Negeri 2 Mojolaban tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran  ARIAS  memberikan 
dampak terhadap prestasi siswa kelas VIII H SMP Negeri 2 Mojolaban 
tahun pelajaran 2016/ 2017.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain adalah: 1) 
memberikan masukan bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran ARIAS
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa  dan memberikan gambaran 
bagaimana mengajarkan materi matematika melalui model pembelajaran ARIAS, 
2) penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar matematika 
siswa, 3) memberikan suasana belajar yang kondusif dan variatif bagi siswa 
sehingga pembelajaran tidak monoton dan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi matematika, dan 4) memberikan inovasi baru bagi sekolah tentang 
suatu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa.
